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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI BIOFILTER ANOXIC-AEROB DAN ADSORPSI DALAM 

MENURUNKAN KANDUNGAN PENCEMAR PADA LIMBAH CAIR 

INDUSTRI KECAP 

 

ALVIA NURIATI RAMADHANI 

NPM. 20034010040 

 

Peningkatan kebutuhan kecap nasional berdampak pada besarnya produksi 

yang dilakukan oleh industri kecap. Produksi yang dilakukan berbanding lurus 

dengan limbah yang dihasilkan. Namun, saat ini beberapa dari industri kecap di 

Indonesia belum melakukan pengolahan air limbah secara maksimal. Salah 

satunya pada industri kecap yang berada di Kota Madiun, Indonesia. Hasil 

pengujian pada air limbah industri kecap belum memenuhi baku mutu 

berdasarkan peraturan yang berlaku. Kombinasi biofilter anoxic-aerobik dan 

kolom adsorpsi dipilih untuk menyisihkan pencemar pada limbah cair industri 

kecap. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh jenis media, jumlah 

bak, waktu sampling, jenis adsorben dan ketinggian adsorben pada kombinasi 

biofilter dan adsorpsi serta menganalisis mikroorganisme yang berperan pada 

pengolahan biologis. Metode penelitian secara kuantitatif skala laboratorium 

dengan volume total 110 L dan debit 0,216 m3/hari. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, kombinasi paling optimal yaitu 3 bak biofilter anoxic dan 1 bak 

aerob dengan media bioball, 1 bak sedimentasi dan adsorpsi menggunakan 

adsorben Granular Activated Carbon (GAC) dengan ketinggian adsorben 18 cm 

pada waktu sampling 72 jam. Kombinasi hybrid biofilter anoxic-aerob dan 

adsorpsi tersebut dapat menyisihkan zat pencemar organik BOD5 sebesar 89,90%, 

COD sebesar 90,40%, TSS sebesar 96,43%, total nitrogen sebesar 94,23%, total 

fosfat sebesar 81,60%, warna sebesar 93,43%, TDS sebesar 38,10% dan oksigen 

terlarut sebesar 5,4 mg/L dengan pH 6,1 dan suhu 28,7 ° C dengan mikroba 

pendegradasinya berasal dari limbah air kecap itu sendiri. 

 

Kata Kunci: air limbah kecap, biofilter anoxic-aerob, kolom adsorpsi, 

mikroorganisme biologi 



 
 

 

ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF ANOXIC-AEROBIC AND ADSORPTION BIOFILTER 

IN REDUCING CONTENT OF POLLUTANTS IN LIQUID WASTE OF THE 

SOY SAUCE INDUSTRY  

 

ALVIA NURIATI RAMADHANI 

NPM. 20034010040 

 

Increased national soy sauce needs impact the size of production carried 

out by the soy sauce industry. However, at present, some of the soy sauce 

industries in Indonesia have not performed maximum wastewater treatment. One 

of them is in the soy sauce industry in Madiun City, Indonesia. The test results for 

the soy sauce industry have not met the quality standards under the applicable 

regulations. A combination of anoxic-aerobic biofilters and adsorption columns is 

selected to isolate pollutants in the soy sauce industry's wastewater. This study 

aims to analyze the influence of medium type, compartment quantity, sampling 

time, type of adsorbent, and adsorbent height on the combination of the biofilter 

and the adsorption, as well as the microorganisms involved in biological 

processing. Quantitative laboratory-scale research method with a total volume of 

110 L and a discharge of 0,216 m3/day. Based on the results of the research, the 

most optimal combination is 3 anoxic biofilter compartments, 1 aerobic 

compartment with bioball media, and 1 sedimentation compartment and 

adsorption column using Granular Activated Carbon (GAC) adsorbents with an 

adsorbence height of 18 cm at a sampling time of 72 hours. The combination of 

hybrid anaerobic-aerobic biofilter and such adsorbent can isolate organic 

pollutants BOD5 by 89,90%, COD by 90,40%, TSS by 96,43%, total nitrogen by 

94,23%, total phosphate by 81,60%, color by 93,43%, TDS by 38,10%, and 

dissolved oxygen by 5,4 mg/L with a pH of 6,1 and a temperature 28,7 °C, with 

the microbial degradation coming from the raw water itself. 

 

Keywords: soy sauce wastewater, anoxic-aerobic biofilters, adsorption columns, 

biological microorganism  
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